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1.1 Latar Belakang

Menurut Undang — Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum
dan Tata Cara Perpajakan, pajak di definisikan sebagai kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi otnu badan, vang digunakan untuk sebesar-
bhesamya Iceml:ml.m-.. mkyat. m ﬂmelll, pajak merupakan sumber
pendapatan pegara yang ﬂﬁd ﬁmm mendukung pelaksanaan program

hﬂmﬂﬂn pmmmhmklnhuu da;ﬂt lﬁlﬂhﬂ dalam jangka
paang melalu: besbaga kebijakan dan program pemerint
tidak hanya sebagai sumber utama pendspatan mw juga sebagai
instrument untuk pemerataan distribusi kekayaan serta pendorong pertumbuhan
ckanomi (Syabputra et al., 2024),

mm berbagai jenis wajib pajak bodon. khususnya entitas usaha yang
mienunjukan kinerja keuangan positif secara konsisten, memberikan kontribusi
ﬁ_gniﬁhﬁ terhadap pendapatan negara. Perusahaan yang memperoleh laba secara
berkelanjutan memiliki kapasitas untuk memenuhi kewajiban perpajakan dalam
Jjumlah vang lebih besar, sehingga secara langsung m kcbm{lng;sung:m
P-:mhwmau nasional. Anggaran Pendapatan dan Bﬂlligl Negara (APBN)
mmmim instrument. keuangan negnra yang memiliki peran strategis dalam
mengarshkan an npsional.  Menurut Uuhngmndung dasar negam
republic Indonesia tahun 1945 (Pasal 23 Ayat (1) ﬁm_ﬁa]ah rencena keuangan
tahunan pemerintah yang ditetapkan dengan undang-undang dan berfungsi sebagni
dasar pengelolaan keunﬁgan riegﬂ.m dalam ra.ngkn menciptakan perfumbuhan
ekonomi vang berkelanjutan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Kondisi

tersebut tercermin dar copaian realisasi pendapatan negara selama periode tahun
20192024 :



Tahel 1. | Reallsasl Pendapatan Negara

Sumber Healisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah)
Pendapstan e plind1} 021 022 23 024
E:ﬂ*‘”“‘“" 546,142 | 1285036 | 1547841 | 203455 | 20118348 | 2300860
F.i'mk _Dahm 505,088 | 1.248415 1474, 146 1043655 | 20454350 | 2,234050
Megen
Pajak
Perdazangan 41,054 36,721 3685 ), EUE T2, 898 74,91k
[ntermaspnal
Pemdapaion : : -

: 1 . i3

Bukan Pajok LR 143814 455403 505 505 515801 432003

Sumber ; Badan Pusat Statistik 2024

Tabel realisasi pendapatan negera indonesia tahun 2019-2024 menunjukan
bahwa pendapatan negara didominasi oleh pendapatan pmjak. khususnya pajak
dalam negeri vang selalu menjadi kontributor ummmﬁlpuhmnj.x, sementar
pajak perdagangan internasional dan penerimaan negarn bukan pajak (PNBF)
memberikan kontribusi lebih kecil namun tetap signifikan. Pada talun 2020,
seluruh sumber penerimian mengalami penurunan tajam akibat dampak pandem:
oovid-19, pumenon el 2021 - 2024 terjodi pemulihan dan peninglatan pendapatan,
terutamy pada pendapatan pajak yang melonjuk seiring membaiknya ekonomi
nasional. PNBP sempat menmgkat tajum pada 2021 dan 2022, namun kembali
mentirtn i 2023 dan 2024, sejalan dengan fluktuasi harge kompdites dan
pendapatan dari sekior sumber daya alam. Secara keseluruban, tren pertumbuhan
penerimanm negnmpnmpmdﬂmimuﬂjulmn MEshl vang cukup baik,
meskipun masih menghadapi tantangan dao faktor ekstemal seperti harga
komaditas global dan kondisi perdagangan intemasional.

Meskipun penerimaan pajsk mendominasi pendapatan negara dan terus
mengalami pertumbuhan, realisasi tersebut belum mencerminkan potensi optimal
gkibat masith maraknya proktik rax evoidence yang legal nemum merugikan.
Perusihaan kerap memanfaatkan celaah regulasi untuk meminimatkan beban pajak
demi mempertahankan laba, vang pada akhimya menimbulkan kesenjangan antara
potensi dan realisasi penerimaan negara. Praktik ini, meskipun tidak melanggar

hukum, dinilai tidak etis karena mengurangi kontribusi lerhadap pembangunan



nasional. Oleh karena itu, reformasi perpajakan dan penguatan pengawasan menjadi
sangat penting untuk memastikan sistem perpajakan yang lebih adil dan efektif.

Salah satu 1su yang menjadi sorotan dalam industr perbankan daerah adalah
masalah tata kelofa dan integritas dalam penyaluran kredit. Seperti yvang diungkap
oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), ditemukan sdanya potensi korupsi di
sejumlah Bank Pembangunan Duerah (BPD) terkait penyaluran kredit yang
bermasalah, misalnys melalui debitur fikhif, ni.u;.rasa dokumen, serta lemohnya
verifikasi dan pengawasan internil. "l"umm ini fidak hanya berdompak pada
kualitas aset bunk, tefapi fuga berpotensi memenganuhi keakuratan pelaporan
keuangan dan kewajshan m Eﬂnk dacmh. Kelemahan tata kelola dan
tranisparmnsi dapat membuka peluang bagi praktik tax aveidance, karena laporan
keuangan yang tidak skurt akan menyulitkan Direktorat Jendsal Pajak (DIP)
dalam melakukan pemantauan serta pengawasan.

Kﬂ;ﬂﬂl tindak pidana perbankan yang terungkap di MW&E
Daerah Hlmeggm Timur (BPDNTT) menjadi bukt nyata lemahnys tata kelola

dan potensi penyimpangan keuangan di bank daerah. Berdasarkan siaran pers OJK

tangpal 4 Juli 2024, dua pejabat BPD NTT, yaitu Direktur Pemasaran Kredit dan
Kepalz Divisi Pemasaran Kredit, diduga melakukan pencatatan palsu dalam
p&ijahmm tign fasilitas kredit senilasi total Rpl00 miliar kqpud:.t PT Budimas
Pundinus. Rinciannya meliputi Kredit Modal Km]tm%m:l:y Rp32 miliar.
mﬂwwrmmm miliar, dan KMK-RC Rp48 miliar. Dana
kredit tersebut tidak dialokasikan sesuni tujuan, nidnmbatpntmm menimbulkan
kerugian keuangan dan distorsi dalam pelaporan keuan

Adanyn alokasi dana mmﬁmmﬂ Besnf (Rp100 miliar) serta
ancaman hukuman pidana penjara hmgga 15 tahun dan denda maksimal Bp200

miliar tethadap pelaku menunjukkan serusnya pelanggaran yang terjadi. Praktik
semacam ini tidak hanya memugikan Dkuiditas bank. tetapi juga berpotensi
memengaruhi akurasi perhitungan laba-rugi dan kewajiban pajak. Misalnya, jika
dana kredit dialihken untuk keperluan non-produktif atau fiktif, hal tersebut dapat
menggangpu pencatatan pendopatan dan beban, sehingga berdampak pada
penghitungan pajak penghasilan (PPh) badan yang harus dibayarkan BPD NTT.



Dengan kata lain, nominal kerugian atau penyimpangan sebesar Rp 106 miliar ini
dapat menjadi indikasi awal praktik fex aovoidance melalui rekayass laporan
keunangan.

Sektor perbankan memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional
dengan sistem perlaporan keuangan den perpajokan yang kompleks. sehingoa
membuka peluang fax avoidance pajak. Penelitian di seklor ini penling untuk
mengidentifikasi apakan struktur dan mteunngan tertentu memicu praktik
tax avoidance. Selain itu, mﬁtﬁiﬂl ﬁﬁlﬁ ketat oleh otoritas, potensi
penyimpangan fefap ada mhwydthqnﬁfﬂehlh lanjut untuk menemukan pola
dan ngmmm

Bﬂm.l'knll pﬂﬂlhﬂﬂ BPD NTT, yang mﬂlllﬁm hﬂh\l‘l tax avoidance
d:pltmjld: meskipun dalam bank pemerintahan daersh yang diawasi ketat dan
m:miﬁh tifta kelola yang kuat. BPD memiliki Immhﬂ;ﬂ. Hﬁm sebagai bank
mi‘l]kpund&mh yang selain mencari [aba juga menjalankim fungsi pembang
ckonomi lokal. Meski demikion, BPD tetap dituntut untuk -nﬁm dlm

gh:ﬂhn.kmn‘mngm Oleh karena itu, penting untuk meneliti apakah tekanan

kmgu mendorong BPD melakukan efisiensi, paJxL sepert bank swasta,
htum hal inf menjadi isu penting dalam tata kelola pemerintah dan pengawasan
Mmeugmgnl BPD seharusnya menjadi contoh kwm:lm

‘Penclitian i dilakukan untuk menganalisis pengaruh profitbilitas, capital
insenty, dan likuiditas, m tax anvoidance pijak pada Bank Pembangunan
Daerah (BPD). vmn&aimmﬁpmh karens secars teon berkaitan erat dengan
perilaku tax aveidance. Dengan menggunaka.rx kasus BPD NTT sebagai referensi,
penelition ini dlh:lmpkm dopat mengun mlmﬂm faktor keuangan
mendorong praktik efisiensi pajok d.l BFI.'! scrtu memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan transparansi dan kepatuhan pajak di sektor perbankan.

Profitabilitas menjadi salah satu pendorong uwtama. ketika perusshaan

mencatatkan laba yang tinggi maka kewajiban penghasilun yang harus dibayarkan
Juga aken meningkat seiring dengan pertumbuhan laba tersebut, sehingga dorongan
perusahaan untuk melakukan iax aveidance cendenung meningkat (Prastiyanti &
Samudra, 2022). Terdapat beberapa pendapat vang berbeda dari penelitian



terdahulu terhadap sax aveidance antara lain vaitu penelitian oleh Sulagman (2021 ),
Sagitarius et al., (2023), don Anggraeni & Oktoviani, (2021) yang menyatakan
bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positf dan signifikan terhadap rex
avaidance yang menyatakan bahwa semakin tingginya tingkat profitabilitas maka
semakin tinggi juga tingkal rax aveidonce yang akan dilakukan oleh perusahaan,
sedangkan pada penelitian Jamaludin (20201, menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tox aveidonce, ketika laba
perusahaan mminghﬂ.,;n nmm!gmrahlm,

Capital _Imsenty Ratio adalah aktivitss pendansan  Perusahaan yang
berkelanjutan terkait investasi dalam aset tetap atau intensitas modal {Smaga &
Malau ..-_#_ﬂl ). Varishel ini biasanya di ukur dengan rumus total aset tetap dibagi
dengan total aset. schingga semakin tinggi nilai capitalnya intensity, maka semakin
bﬂif proporsi investasi perusahaan  dalam hE!.'lt.lJt mm dibandingkan
keﬂﬂhﬂ. asel yang dimiliki. Perusahaan yang menansmkan modainya dalam
bentuk mset tetap dapat memanfaatkan biays penyusutan sehp, pengurang
penghasilan kens pajak, yang pada akhimya dapat menurunkan jumlah pajak yang
wijib dﬂqﬂhﬁ. sehingga hal ini membukn peluang bagi perusuhaan untuk
melakukan penghind aran pajak (Zocbar & Mifiah, 2020), Penielition Sinaga &
Malan (2021) menyatakan bahwa capital mle.nstl;r berpengaruh negatif dan

signifikan terhidap sax avoidance, berbeda dengan penelition schelumnys pada
penclitian Dwi Anggrisntori & Purwantini (2020, dan Zoshar & Mifiah (2020)
mmymww negatif dan tidak signifikan terhadap rax
avoidance, perusahaan memiliki proporsi sset yang besar bukan semata-mata untuk
menghindari pajak. melainkan karena aset tetap tersebut memang digunakan untuk
kegiatan operasional pem.s;ul.ii:m. =

Likuiditas berfunpsi indikator jangka pendek yang menunjukan kemampuan
perusahasn membayar kewajiban jangka pendek vang dimilikinva ( Sari & Rahayu,
2020). Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi menunjukan kondisi kevangan
vang baik dan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek. termasuk pembayaran
pajak, sebaliknya perusahaan dengan likuiditas rendah menghadapi kesulitan dalam
memenuhi kewajiban tersebut { Paramesthi Fitriya D & Witono Banu, 2025). hal ini



mendorong bank untuk melakukan strategl fax aveidence demi menjaga arus kas
dan stabilitas operasional. Pada penelitian Paramesthi & Witono (2025) dan
Sembiring & Hutabalian (2022) menyatakan bahwa likuiditas berpengarub positif
dan tidak sigmifikan terhadap tex eveidance dan menumt Permata et al., (2022)
likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadop sax aveidance.
Penelitian mengena praktik rar avoidarce di sektor perbankan daerah,
khususnya Bank Pcmhﬂ.nglmn Dnemh{&ﬂ}], masih sangat terbatas hingga tahun
2024. Sebagaian besar studi sehelimnya Hﬂtw berfokus pada perusahaan
swasla atou sekfor indtstri ml'nﬂﬂu]"ﬂ?ﬂ Juga memiliki risiko tax avoidance
akibat lmnhnng;mtﬂmhm fatn kelolo, seperti yang terlihat pada kasus
BPBN'I'T Selam INIW variabel-variabel seperti Emﬁllblhtas.. capital
dntemsity. ' dan likuiditag dalam konteks BPD masih jarang di teliti secam
kimipeshensl. Oleh karena itu, penclitian ini berisumn Wtk Whenganalisis
puwmn varizbel tersebut tethadip rox svoidance pada mmla
Berdasarkan latar belakang diatas fokus penelitian ini mengkaji pengaruh
profitabilitas, capital intensity, dan likuiditas terhadap tax avaidnes -]mh'ﬂank
Fﬂmbaqtnﬂn Dmerah vang terdafiar di Otorites Jaza Keuangan pada penode 2020
=2, Man hasil studi ini dapat mmhenkﬂ m-ﬂu; bagi
pmbm:gm ilmu akuntansi dan perpajakan. sekaligus memberikan manfiat
prﬂhuhﬂsl pﬂmhuﬂikebunkmdm perusahaan dalam merumuskan strategi

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan dari bagian latar belakang mengenai pendapatan asli
daerah berikut mﬂupﬂkﬂﬁ penjeiasan.dﬁ.lﬁ TumiLsan mnsalah penelitian:

1. Apakah profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tor avoidance
pada perusshaan sektor bank pemerintahan daerah yang terdaftor di OJK Penode
2020 - 20242

. Apakah capital mtensity berpengarmuh positif dan signikan terhadap rex
aveidance pada perusahaan sektor bank pemerintahan daerah yang terdaftar di
OJK Peripde 2020 - 20247

I



3. Apakah likuiditas berpengaruh positif dan signikan terhadap tax avoidance pada
perusahaan sektor bank pemerintahan daerah yang terdaftar di OJK Periode 2020
20247

4. Apakah profitabilitas, capital intensitv, dan likuiditas berpengaruh positif secara
simultan terhadap tax avoidance pada perusshaan sektor bank pembangunan
daerah yang terdaftar di OJK Periode 2020 — 20247

1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada pengpunann data laporan kevangan perusahaan
sektor bank pembangunan daerah yang terdafiar di Otoritas Jasa Keuangan selama
5 tahun sejak tabun 2020 sampai dengan 2024,



1.5 Manfaat Penelitian
. Manfaat Teoritis
« Bagi Peneliti Selanjutnya
Setelah selesainya penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi dalam
mengembangkan kajian mengenai tax avoidance dengan variabel yang lebih

i]ﬂ:m[ ment
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